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ABSTRAK

Tanaman dari genus Clerodendrum (Lamiaceae) tersebar luas di daerah tropis dan subtropis.
Tanaman dari genus ini digunakan secara empiris maupun ilmiah sebagai antiinflamasi, antidiabetes,
antimalaria, antivirus, antihipertensi, hipolipidemik, antioksidan, dan antitumor. Hasil prediksi simulasi
penambatan molekul kandungan kimia tanaman ini berpotensi memberikan efek antikanker. Tulisan ini
bertujuan untuk mengkaji aktivitas antikanker tanaman genus Clerodendrum berdasarkan data ilmiah.
Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah studi literatur. Pencarian data ilmiah dilakukan secara
online (pada database PubMed, Science Direct dan Google Scholar) dan penelusuran pada berbagai buku
(Farmakope Herbal Indonesia dan PROSEA). Sebanyak 12 tanaman dari genus Clerodendrum memiliki
aktivitas antikanker in vitro maupun in vivo, sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber
senyawa aktif baru dengan aktivitas antikanker.

Kata Kunci: Genus Clerodendrum; Aktivitas Antikanker; In Vitro; In Vivo

ABSTRACT

Plants of the genus Clerodendrum (Lamiaceae) is widespread in tropical and subtropical regions.
Plants of this genus are used both empirically and scientifically as anti-inflammatory, antidiabetic,
antimalarial, antiviral, antihypertensive, hypolipidemic, antioxidant, and antitumor. Results of the molecular
docking simulation of chemical content of these plants could potentially provide an anticancer effect. This
paper aims to review the anticancer activity of plant genus Clerodendrum based on scientific data. The
method used in this study is the literature study. Searches were conducted online (in the database PubMed,
Science Direct and Google Scholar) and on various books (Farmakope Herbal Indonesia and PROSEA). A total
12 plants of the genus Clerodendrum have anticancer activity in vitro and in vivo, thus potentially to be
developed as a source of new active compounds with anticancer activity.
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PENDAHULUAN tanaman obat. Produk alami telah terbukti
bermanfaat dalam

Kanker adalah salah satu penyebab
kematian terbanyak pada manusia. Pada tahun
2015, kanker menempati urutan kedua (8,8 juta
atau 22%) penyebab kematian akibat penyakit
tidak menular terbanyak pada populasi global
(WHO 2017). Tingginya kasus kanker baru dan
angka kematian akibat kanker dapat disebabkan
oleh faktor resiko perilaku dan pola makan.
Faktor-faktor tersebut adalah indeks massa tubuh
yang tinggi, kurangnya konsumsi sayur dan buah,
kurangnya aktivitas fisik, merokok dan konsumsi
alkohol yang Dberlebihan (Pusdatin 2015).
Berbagai upaya dilakukan untuk mengobati
kanker, termasuk didalamnya menggunakan
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pengembangan obat
antikanker terutama yang berasal dari tumbuhan
tinggi (Pan et al. 2012)

Tumbuhan obat telah digunakan sejak
zaman dahulu untuk pengobatan berbagai macam
penyakit termasuk kanker. Keanekaragaman
tumbuhan yang sangat besar merupakan sumber
yang sangat potensial dari bahan alam/senyawa
kimia yang memiliki aktivitas antitumor dan
sitotoksik. Banyak penelitian melaporkan
hubungan antara mengkonsumsi tanaman obat
dan karsinogenitas. Kandungan berbagai senyawa
fitokimia dalam tanaman obat telah terbukti
mampu mengobati kanker pada tahap inisiasi,
promosi dan progresi (Shanmugapriya et al. 2016;
Gogoi et al 2017). Tanaman yang memiliki
potensi sebagai antikanker adalah tanaman genus
Clerodendrum.
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Tanaman dari genus Clerodendrum
(Lamiaceae) tersebar luas di daerah tropis dan
subtropis sebagai pohon-pohon kecil, semak atau
herba (Shrivastava & Patel 2007) dan pertama
kali dideskripsikan oleh Linnaeus pada tahun
1753 dengan mengidentifikasi C. infortunatum L.
(Leeratiwong et al. 2011). Genus Clerodendrum
terbagi atas tiga kelompok besar berdasarkan
distribusi geografi yaitu klade Asia, klade Afrika
dan klade Pantropical Coastal (Steane et al. 1997,
Steane et al. 1999; Yuan et al. 2010). Di Indonesia
terdapat 17 tanaman dari genus Clerodendrum
yang tumbuh, yaitu C  calamitosum, C.
colebrookianum, C. deflexum, C. disparifolium, C.
haematolasium, C. indicum, C. infortunatum, C.
intermedium, C. japonicum, C. laevifolium, C.
minahassae, C. myrmecophila, C. nutans, C.
paniculatum, C. umbratile, dan C. villosum
(Leeratiwong et al. 2011) dan C. serratum (Depkes
R12011)

Tanaman genus Clerodendrum digunakan
dalam pengobatan tradisional oleh berbagai suku
yang tersebar di Asia dan Afrika. Secara empiris
tanaman genus Clerodendrum digunakan untuk
pengobatan rematik, asma, inflamasi, batuk,
infeksi serofulous, penyakit kulit, penurun
demam, penyakit Beriberi, diabetes, hipertensi,
jaundice, tifoid, sifilis, tumor, ascariasis, gonoroe,
dispepsia, dan batu ginjal. Tanaman genus
Clerodendrum memiliki efek sedatif, astringensia,
diuretik, antibakteri, dan dapat digunakan sebagai
antidotum keracunan ikan. Berdasarkan hasil
penelitian secara in vitro maupun menggunakan
hewan uji, tanaman genus Clerodendrum memiliki
potensi sebagai antiinflamasi, antidiabetes,
antimalaria, antivirus, antihipertensi, hipoli-
pidemik, antioksidan (Shrivastava & Patel 2007).

Kandungan kimia dalam tanaman genus
Clerodendrum terdiri atas golongan steroid,
terpen, flavonoid, konstituen volatil, glikosida

cianogenik, fenolik, karbohidrat, ribosome-
inactivating protein, pheophorbide sitotoksik
(Shrivastava & Patel 2007), saponin (van

Valkenburg & Bunyapraphatsara 2002). Sebanyak
53 senyawa fitokima yang terkandung dalam
tanaman genus Clerodendrum diuji secara
simulasi penambatan molekul (molecular docking
simulation) pada 18 target protein kanker yang
potensial. Hasil simulasi menyimpulkan bahwa
lima senyawa yaitu apigenin 7-glucoside,
hispidulin, scutellarein-7-0-beta-D-glucuronate,
acteoside dan verbascoside memiliki potensi
berikatan dengan target protein kanker dan
menimbulkan efek terapi. Interaksi ikatan
maksimum dengan 17 target obat kanker
ditunjukan oleh apigenin 7-glucoside dan
hispidulin (Gogoi et al. 2017)
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Tanaman genus Clerodendrum secara
tradisional dimanfaatkan sebagai antitumor (Patel
et al. 2014) dan untuk membuktikan secara ilmiah
dilakukan penelitian baik in vitro maupun in vivo.
Tulisan ini bertujuan mengkaji  aktivitas
antikanker  tanaman genus  Clerodendrum
berdasarkan data ilmiah yang dikumpulkan.

METODOLOGI

Metode yang digunakan adalah studi
literatur. Pencarian data ilmiah dilakukan secara
online dan penelusuran pada berbagai buku.
Pencarian secara online dilakukan pada database
PubMed, Science Direct dan Google Scholar dengan
menggunakan kata kunci “Clerodendrum’,
“Clerodendrum + anticancer” “Clerodendrum +
antitumor”, “Clerodendrum + anti proliferation”
dan “Clerodendrum + cytotoxicity”. Tidak ada
batasan bahasa dan waktu publikasi untuk artikel
yang disitasi. Artikel ilmiah dari database online
yang masuk dalam kriteria inklusi adalah original
research dan menggunakan metode in vivo atau
metode in vivo untuk uji aktivitas antikanker.
Penelusuran pada buku dilakukan pada
Farmakope Herbal Indonesia (literatur resmi) dan
Plant Resources of South-East Asia (PROSEA)

Aktivitas  Antikanker
Clerodendrum

Sebanyak 12 tanaman genus Clerodendrum
memiliki aktivitas antikanker, dan empat
diantaranya yaitu C. calamitosum, C infortunatum,
C. paniculatum dan C. serratum dibudidayakan
atau tumbubh liar di Indonesia (Leeratiwong et al.
2011; Depkes RI 2011). Secara tradisional
tanaman ini digunakan sebagai antitumor (Patel
et al. 2014). Data ilmiah dalam tulisan ini
membuktikan bahwatanamangenus Clerodendrum
memiliki efek sitotoksik sehingga berpotensi
untuk dikembangkan sebagai sumber senyawa
aktif baru dengan efek antikanker.

Kandungan kimia dalam tanaman genus
Clerodendrum yang terdiri atas golongan steroid,
terpen, flavonoid, konstituen volatil, glikosida
cianogenik, fenolik, karbohidrat, ribosome-
inactivating protein, pheophorbide sitotoksik
(Shrivastava & Patel 2007), saponin (van
Valkenburg & Bunyapraphatsara 2002) diduga
berkontribusi pada efek antikankernya. Lima
senyawa yang berhasil diidentifikasi dalam
tanaman genus ini yaitu apigenin 7-glucoside,
hispidulin, scutellarein-7-0-beta-D-glucuronate,
acteoside dan verbascoside menunjukan interaksi
dengan protein kanker melalui simulasi
penambatan molekul dan berpotensi
menimbulkan efek terapi (Gogoi et al. 2017).
Senyawa yang telah diisolasi dan terbukti

Tanaman Genus
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Aktivitas Antikanker Tanaman Genus Clerodendrum

Tabel 1. Aktivitas antikanker tanaman dari genus Clerodendrum

No Nama Tanaman

Bagian Tanaman

Model Pengujian

Referensi

1 C. calamitosum

2 C. cyrtophyllum

3 C. capitatum

4 C. infortunatum
(C. viscosum)

5 C. volubile

6 C. paniculatum

7 C.inerme

8 C. myricoides

9 (. phlomidis

10 C. serratum

11 C. bungei

Daun dan batang

Daun

Daun

Akar

Daun
Daun
Daun

Daun

Kulit akar

Daun dan Silver
nanopartikel
(AgNPs) ekstrak
daun

Daun dan Silver
nanopartikel
(AgNPs) ekstrak
daun

In vitro dengan sel line kanker KB,
A549, HCT-8, CAKI-1, MCF-7, SK-
MEL-2, 1A9

In vitro dengan sel line kanker KB,
A549, HCT-8, CAKI-1, MCF-7, SK-
MEL-2, 1A9

In vitro dengan sel line kanker
DLD-1, MCF-7, M14

In vitro pada crown gall tumors, sel
kanker serviks, sel DLA

In vivo pada mencit yang diinduksi
sel EAC

In vitro dengan sel line kanker
MCF-7, MDA-MB-231

In vivo pada tikus Wistar yang
diinduksi sel EAC dan DLA

In vivo pada hamster golden Syrian
dan mencit Swiss yang diinduksi
DMBA

In vitro dengan sel line kanker
A549, HeLa, HepG2

In vitro dengan sel line kanker
HeLa, HT29, A431, HEp-2

In vitro dengan sel line kanker
MCF-7, EAC, HT29

In vivo pada tikus Wistar yang
diinduksi dengan DEN.

In vitro dengan sel EAC

In vivo pada mencit Swiss yang
diinduksi sel DLA.

In vivo pada mencit

Chengetal. 2001

Chengetal. 2001

Bayor et al. 2007

Haque et al. 2000; Sun
etal. 2013; Chacko et
al. 2015

Das et al. 2010;
Sannigrahi et al. 2012
Erukainure et al. 2016

John et al. 2008

Manoharan et al.
2006; Renju et al.
2007; Kalavathi &
Sagayagiri 2016b;
Kalavathi & Sagayagiri
2016a

Kamuhabwa et al.
2000; Njeru et al.
2016

Lakshmi & Bai 2016a;
Lakshmi & Bai 2016b;
Sriranjani et al. 2016

Nagdeva et al. 2012;
Raman et al. 2015

Shietal 1993

12 C. trichotomum  Akar In vitro dengan sel line kanker Wang, Zhuy, etal.
A549, 293T WT, BGC-823, KE-97, 2013; Wang, Xiong, et
KB, Huh-7, Jurkat, HeLa al. 2013; Xu et al.
2013
memiliki aktivitas antikanker dari tanaman H) (Wang, Xiong, et al. 2013; Wang, Zhu, et al.

genus Clerodendrum adalah pheophorbide-related
compounds (purpurin 7 dimethyl ester, pheo-
phorbide a, methyl (10S)-hydroxypheophorbide
a) (Cheng et al. 2001); asam lemak (asam oleat,
asam oktadekanoat, asam n-heksadekanoat, dan
6-metil-2-heptanon) (Erukainure et al. 2016);
asam oleanolik dan clerodinin A (Sannigrahi et al.
2012); abitane diterpenoid (trichotomone,
trichotomone D, trichotomone F, uncinatone,
mandarone E, teuvincenone E, dan trichotomone
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2013) dan dua senyawa steroid (Xu et al. 2013).
Mekanisme antikanker beberapa tanaman
genus Clerodendrum melalui aktivitas
fotositoksisitas (Nakamura et al. 1996; Choi et al.
2014; Cheng et al. 2001), apoptosis, anti-
proliferatif dan anti-migrasi (Sun et al. 2013;
Chacko et al. 2015). Aktivitas apoptosis
ditunjukan oleh peningkatan rasio bax/bcl-2 dan
peningkatan ekspresi caspase 9 (Chacko et al.
2015). Sedangkan aktivitas antiproliferasi melalui
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inaktivasi MMP-9 dan induksi cell cycle arrest
(Erukainure et al. 2016). Aktivitas antikanker
juga ditunjukan melalui aktivitas antioksidan,
modifikasi  lipid peroksidasi, menghambat
metabolisme karsinogen dan meningkatkan
proses detoksifikasinya (Manoharan et al. 2006;
Renju et al. 2007; Lakshmi & Bai 2016a). Pada
hewan yang diinduksi sel tumor atau senyawa
kimia karsinogen, tanaman genus Clerodendrum
dengan aktivitas antikanker mampu memper-
panjang rentang hidup, mengurangi volume dan
jumlah tumor.

Beberapa penelitian yang menunjukan
aktivitas antikanker tanaman genus Clerodendrum
dapat dilihat pada tabel I.

Clerodendrum calamitosum

Cheng et al. (2001) mengisolasi tiga
pheophorbide-related compounds yaitu purpurin 7
dimethyl ester, pheophorbide a dan (10S5)-
hydroxypheophorbide a dari daun dan batang
tanaman C. calamitosum serta menguji aktivitas
sitotoksiknya pada sel epidermoid carcinoma of
the nasopharynx (KB), human lung carcinoma
(A549), ileocecal carcinoma (HCT-8), kidney
carcinoma (CAKI-1), breast adenocarcinoma
(MCF-7), malignant melanoma (SK-MEL-2), dan
ovarian carcinoma (1A9) menggunakan SRB assay.
Senyawa purpurin 7 dimethyl ester dan
pheophorbide a menunjukan aktivitas sitotoksik
yang kuat. Nilai EDso dari kedua senyawa tersebut
berturut-turut sebesar 0,7 dan 0,46 pg/ml (sel
KB); 1,8 dan 1,5 pg/ml (sel A549); 1,6 dan 1,5
pg/ml (sel HCT-8); 1,3 dan 0,88 pg/ml (CAKI-1);
0,64 dan 0,48 pug/ml (sel 1A9); 1,6 dan 1,6 ug/ml
(sel MCF-7); 1,1 dan 0,91 (sel SK-MEL). Sedangkan
senyawa (10S)-hydroxypheophorbide a memiliki
aktivitas sitotoksik yang lebih rendah.

Clerodendrum cyrtophyllum

C. cyrtophyllum menunjukan aktivitas
antikanker terhadap berbagai sel kanker.
Aktivitas ini dihasilkan oleh dua pheophorbide-
related compounds yaitu methyl (10S)-hydroxy-
pheophorbide a dan (10S)-hydroxypheophytin a
yang diisolasi dari daun tanaman ini. Methyl
(10S)-hydroxypheophorbide = a  menunjukan
aktivitas sitotoksik yang terkuat dibandingkan
pheophorbide-related compounds lainnya yang
terkandung dalam C. calamitosum dan C
cyrtophyllum, dengan EDso sebesar 0,3 pg/ml (sel
KB); 0,47 pg/ml (sel A549); 0,4 ug/ml (sel HCT-
8); 1,9 pg/ml (sel CAKI-1); 0,27 pug/ml (sel 1A9);
0,45 pg/ml sel MCF-7); dan 0,84 pg/ml (sel SK-
MEL-2), yang ditentukan dengan SRB assay.
Sedangkan senyawa (10S)-hydroxypheophytin a
dilaporkan tidak aktif (Cheng et al. 2001).
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Efek sitotoksik Pheophorbide-related
compounds yang diisolasi dari tanaman C
calamitosum dan C. cyrtophyllum melalui
mekanisme fotositotoksisitas pada sel tumor
(Nakamura et al. 1996; Choi et al. 2014).

Clerodendrum capitatum

Daun tanaman C. capitatum dilaporkan
memiliki aktifitas antikanker terhadap sel kanker
kolon DLD-1, sel kanker payudara MCF-7 dan sel
kanker melanoma M14. Dengan menggunakan
metode MTT diperoleh nilai ICso berturut-turut
86,5; 80 dan 128 pg/ml pada sel-sel kanker
tersebut. Mekanisme aktivitas antikanker C.
capitatum diduga sama dengan aktivitas
antikanker yang ditunjukan oleh C. calamitosum
dan C. cyrtophyllum (Bayor et al. 2007)

Clerodendron infortunatum (C. viscosum)

Akar C. infortunatum memiliki kemampuan
yang signifikan dalam menghambat 33,31%
pertumbuhan crown gall tumors yang disebabkan
oleh bakteri Agrobacterium tumefaciens dengan
menggunakan metode potato disk bioassay (Haque
et al. 2000). Fraksi air akar C. viscosum memiliki
aktivitas  antikanker  serviks. = Mekanisme
antikanker melalui aktivitas pro-apoptosis, anti-
proliferatif, dan anti-migrasi yang tergantung
pada dosis (Sun et al. 2013) Ekstrak etanol akar C.
infortunatum menunjukan aktifitas antiproliferasi
pada sel Dalton’s Lymphoma Ascites (DLA) dengan
menggunakan trypan blue dye exclusion assay.
Aktivitas antiproliferasi akar C. infortunatum
yaitu menginduksi mekanisme apoptosis yang
ditunjukan oleh peningkatan rasio bax/bcl-2
bersamaan dengan peningkatan ekspresi caspase
9 (Chacko et al. 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Das et al.
(2010) dan Sannigrahi et al. (2012) juga
melaporkan bahwa ekstrak metanol daun C
infortunatum memiliki aktivitas antikanker in vivo
pada sel FEhrlich Ascites Carcinoma (EAC).
Pemberian ekstrak daun C. infortunatum dapat
meningkatkan rentang hidup dan mengurangi
volume tumor pada hewan uji tersebut. Aktivitas
antikanker ekstrak daun C. infortunatum diduga
oleh asam oleanolik dan clerodinin A yang
terkandung di dalamnya (Sannigrahi et al. 2012).

Clerodendrum volubile

Erukainure et al. (2016) mengisolasi asam
lemak dari daun C. volubile dan dilaporkan
memiliki aktivitas antikanker pada sel kanker
payudara MCF-7, dengan sedikit atau tidak
memiliki efek pada sel kanker payudara MDA-MB-
231 dan sel normal CC1. Komponen asam lemak
yang berhasil diisolasi terdiri atas asam oleat yang
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merupakan kandungan terbesar, asam
oktadekanoat, asam n-heksadekanoat, dan 6-
metil-2-heptanon. Nilai ICso dari isolat asam lemak
sebesar 6,5 pg/ml yang ditentukan dengan
metode MTT. Hasil analisis dengan fluorescence
activated cells sorting (FACS), isolat asam lemak
dapat menghambat proliferasi >90% sel MCF-7,
yang bergantung pada peningkatan konsentrasi.
Hasil analisis siklus sel dengan flow cytometry,
penentuan ekspresi protein dengan western

blotting, reduksi glutation (GSH), katalase,
superoksida dismutase (SOD), dan lipid
peroksidasi, Erukainure et al (2016)

menyimpulkan bahwa aktivitas antiproliferasi
asam lemak isolat daun C. volubile melalui
mekanisme 1) penghambatan ekspresi MMP-9
melalui inaktivasi MMP-9 yang mengaktivasi
siklus sel, 2) modulasi homeostatis redoks yang
menginaktivasi ekspresi MMP-9 dan fase Go/G1
dari siklus sel dan 3) inaktivasi fase Go/G1 yang
menginduksi cell cycle arrest.

Clerodendron paniculatum

Ekstrak etanol daun C. paniculatum dengan
dosis 200 dan 400 mg dapat meningkatkan lama
waktu hidup tikus Wistar dengan tumor cair yang
diinduksi dengan sel Ehrlich Ascites Carcinoma
(EAC) dan dapat mereduksi volume tumor yang
diinduksi dengan sel Dalton’s Lymphoma Ascites
(DLA), meskipun tidak signifikan bila
dibandingkan dengan kelompok kontrol (John et
al. 2008).

Clerodendrum inerme

Pemberian oral ekstrak air daun C. inerme
(500 mg/kg) mampu mengurangi kejadian,
volume, beban dan jumlah tumor dari karsinoma
sel skuamosa oral (intra bukal) pada hamster
golden Syrian yang diinduksi 7,12-
dimethylbenz(a)anthracene (DMBA) (Manoharan
et al. 2006). Ekstrak etanol daun C. inerme (300
mg/kg) secara signifikan mencegah kejadian
tumor, menurunkan volume dan beban tumor
kulit pada mencit Swiss yang diinduksi DMBA
(Renju et al. 2007). Potensi antikanker ekstrak
etanol daun C. inerme diuji pada Human Lung
Adenocarcinoma  Epithelial (A549) Cell Line
(Kalavathi & Sagayagiri 2016a), Human Cervical
Carcinoma (HeLa) Cell Line dan Liver Cancer
(HepG2) Cell Line (Kalavathi & Sagayagiri 2016b),
dengan menggunakan metode MTT. Nilai ICso
untuk Kketiga sel kanker tersebut adalah 15,6
pg/ml. Efek kemopreventif C. inerme melalui
mekanisme modulasi peroksidasi lipid dan
aktivitas antioksidan (Manoharan et al. 2006;
Renju et al. 2007).
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Clerodendrum myricoides

Ekstrak metanol kulit akar C. myricoides
memiliki aktivitas antikanker pada Human
Cervical Carcinoma (HeLa), Human Colon
Adenocarcinoma (HT29) dan Human Skin
Carcinoma  (A431) Cell Lines. Aktivitas
antiproliferasi ditentukan menggunakan metode
kuantifikasi protein selular dengan naphthol blue
black. Ekstrak metanol kulit akar C. myricoides
konsentrasi 100 pg/ml menunjukan hambatan
proliferasi 50-75% pada sel HeLa, 75-100% pada
sel HT29 dan 50-75% pada sel A431 (Kamuhabwa
et al. 2000). Fraksi diklorometana, petroleum eter
dan etil asetat akar C. myricoides memiliki
aktivitas sitotoksik pada sel Human Laryngeal
Carcinoma (HEp-2), dengan menggunakan metode
MTT diperoleh ICso fraksi tersebut berturut-turut
20,53; 14,05; dan 4,22 pg/ml (Njeru et al. 2016)

Clerodendrum phlomidis

Ekstrak daun C. phlomidis dan sediaan
silver nanoparticles (AgPNs)-nya menunjukan
aktivitas antikanker pada sel Human Breast
Cancer (MCF-7) (Lakshmi & Bai 2016b), sel
Ehrlich  Ascites Carcinoma (EAC), Human
Colorectal Adenocarcinoma (HT29) (Sriranjani et
al. 2016) dan pada tumor hati tikus Wistar yang
diinduksi dengan 0,01% Diethylnitrosamine
(DEN) (Lakshmi & Bai 2016a). Dengan
menggunakan metode MTT, ekstrak dan AgPNs C.
phlomidis konsentrasi 25 pg/ml dan 200 pg/ml
mampu menghambat proliferasi sel MCF-7
berturut-turut 18% dan 51% (ekstrak), 36% dan
71% (AgPNs). Pada sel EAC dan HT29, AgPNs C.
phlomidis mampu menghambat proliferasi
berturut-turut sebesar 91,84% (ICso 36,72 pg/ml)
dan 84,91% (ICso 32,64 pg/ml) lebih besar dari
yang dihasilkan oleh ekstrak (ICso 115,9 pg/ml
dan 179,1 pg/ml). Ekstrak dan AgPNs C. phlomidis
(500 mg/kg dan 10 mg/kg) dapat mereduksi
maker tumor alpha-fetoprotein, serum
homocysteine, a2M, CEA, DNA dan RNA pada
tumor hati tikus.

Mekanisme antikanker C. phlomidis melalui
modifikasi aktivitas antioksidan enzimatik dan
nonenzimatik, menghambat metabolisme
karsinogen serta meningkatkan proses
detoksifikasinya (Lakshmi & Bai 2016a). Efek
sitotoksik C. phlomidis juga melalui pembentukan
radikal bebas oleh bentuk sediaan silver
nanoparticles-nya  pada  tumor  sehingga
menyebabkan degradasi seluler yang berujung
pada kematian sel (Sriranjani et al. 2016)

Clerodendron serratum

Ekstrak etanol dan ekstrak air daun C
serratum 300 mg/kg mampu mengurangi volume
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tumor pada mencit Swiss yang diinduksi dengan
sel Dalton’s Lymphoma Ascites (DLA). Ekstrak C.
serratum juga dapat merubah parameter
hematologi pada mencit tumor mendekati normal,
perubahan maksimum ditunjukan oleh mencit
yang diberi ekstrak air (Nagdeva et al. 2012).
Ekstrak air dan silver nanoparticles (AgNPs) daun
C. serratum memiliki aktivitas sitotoksik pada sel
EAC. Ekstrak air (10-250 mg/ml) dan AgNPs (5-60
pg/ml) menunjukan aktivitas antiproliferasi yang
meningkat dengan bertambahnya konsentrasi,
menggunakan metode trypan blue dan MTT.
AgPNs C.  serratum menunjukan aktivitas
sitotoksik yang signifikan dibandingkan ekstrak
air. Aktivitas sitotoksik ini dihasilkan oleh
pembentukan Reactive Oxygen Species yang
merusak sel tumor sehingga menyebabkan
kematian sel (Raman et al. 2015).

Clerodendrum bungei

C. bungei dengan dosis 100 g/kg yang
diberikan secara intraperitoneal atau subkutan
mampu menghambat karsinoma hati dan sarkoma
180 pada mencit (Shi et al. 1993).

Clerodendrum trichotomum

Abitane diterpenoid yang berasal dari akar
C. trichotomum seperti Trichotomone,
Trichotomone D, Trichotomone F, Uncinatone,
Mandarone E, Teuvincenone E, dan Trichotomone
H memiliki aktivitas sitotoksik pada sel kanker
A549, sel 293T WT, sel BGC-823, sel KE-97, sel KB,
sel Huh-7 dan sel Jurkat. Dengan menggunakan
CellTiter Glo™ luminescent cell viability assay, nilai
ICso tujuh senyawa abitane diterpenoid pada sel
kanker tersebut antara 0,83 - 50,99 uM (Wang,
Zhu, et al. 2013; Wang, Xiong, et al. 2013). Dua
senyawa steroid yang diisolasi daun C.
trichotomum menunjukan aktivitas sitotoksik
pada sel HeLa dengan nilai ICso 35,67 dan 28,92
pg/ml menggunakan metode MTT (Xu et al. 2013)

KESIMPULAN

Terdapat 12 tanaman genus Clerodendrum
yang memiliki aktivitas antikanker baik secara in
vitro dengan sel line kanker maupun in vivo pada
hewan model kanker. Tanaman tersebut adalah C.
calamitosum, C. cyrtophyllum, C. capitatum, C.
infortunatum, C. volubile, C. paniculatum, C. inerme,
C. myricoides, C. phlomidis, C. serratum, C. bungei,
dan C. trichotomum. Empat dari tanaman-tanaman
tersebut yaitu C. calamitosum, C infortunatum, C.
paniculatum dan C. serratum dibudidayakan atau
tumbubh liar di Indonesia. Oleh karena itu tanaman
genus Clerodendrum berpotensi untuk
dikembangkan sebagai sumber senyawa aktif
baru dengan aktivitas antikanker.
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